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alokasi anggaran pertahun hanya
berkisar 160-an miliar. Sementara untuk
mempermantap pelaksanaan sebuah
jalan per kilo meter dibutuhkan pendanaan
sebesar Rp3 miliar.

“Itupun belum termasuk dana
pemeliharaan. Makanya setiap tahun kami
sebatas mampu menaikkan satu persen,”
tuturnya.

Beberapa kendala mempercepat
tercapainya kondisi mantap karena pada
umumnyajalan provinsi telah berumur lebih
‘dari 17 tahun. Sehingga laju penurunan
kondisi cukup cepat dibanding kemampuan
pendanaan untuk meningkatkan kondisi.
Selain itu, jika target kemantapan jalan
tahun 2014 pada RPIMD ingin dicapai,
maka dibutuhkan tambahan dana sekitar
Rp220 miliar dengan asumsi Rp2 miliar per
kilometer. ltupun belum termasuk program
pembangunan jalan ke wilayah terisolir
sepanjang 260,3 kilometer atau 16,08
persen dari total jalan provinsi sepanjang
1.619,26 kilometer.

Jika seluruh pembangunan infrastruktur
jalan hanya berupa program pengerasan
dengan menggunakan material pasir dan
batu (sirtu), maka dibutuhkan anggaran
sekitar Rp250 miliar dengan asumsi
pembiayaan sebesar Rp1 miliar per
kilometer. Belum lagi biaya pemeliharaan
rutin yang terbilang anggarannya masi

minim. Sementara idealnya, alokasi
anggarannya antara Rp30 juta hingga
Rp80juta per kilometer, tergantung kondisi
kerusakan jalan, lokasi dan medannya.

Gubernur Sulteng Longki Djanggola
mengatakan, jalan nasional di Sulteng
yang dibiayai APBN merupakan terpanjang
kedua di Indonesia setelah Sumatera Utara
dan terpanjang se Sulawesi, yakni 2.162
kilometer. Belum lagi ditambah dengan
jalan provinsi yang berpotensi menjadi
jalan nasional.

“Tahun 2014 mendatang akan ada revisi
jalan, sehingga kami menargetkan Sutteng
akan mempunyaijalan nasional terpanjang
se Indonesia. Untuk itu kami meminta
perhatian pusat untuk penambahan
anggaran. Data tahun 2011 menyatakan
89,49 persen kondisi jalan di Sulteng
sudah baik, tapi 80 persennya masih perlu
pelebaran,” katanya.

Menurutnya, anggaran PU Sulteng
di tahun 2013 mendekati Rp2 triliun.
Nominal itu naik hampir dua Kali lipat dari
sebelumnya hanya berkisar Rp1 triliun.
“Menyikapiini SDM, kelengkapan peralatan
dan modal dari rekanan harus lebih siap.
Kami berharap perbankan juga dapat
membantu pembiayaan rekanan dalam
pembangunan infrastruktur. Bahkan kami
siap menjadi penjamin,” ujamya.

Anggota DPRD Provinsi (Deprov)

Sulteng dari Komisi Ill, Suprapto Dg
Situru, mengingatkan pemerintah untuk
menyahuti aspirasi masyarakat yang
meminta peningkatan infrastruktur jalan di
daerah masing-masing.

Menurut Prapto, infrastruktur
jalan merupakan sarana vital bagi
kelancaran transportasi masyarakat dan
menyambungkan satu daerah dengan
daerah yang lain. *Harapan masyarakat,
jangan lagi ada daerah yang terisolir,
karena infrastruktur jalan tidak memadai.
Ini selalu disuarakan masyarakat, saat
anggota dewan reses," katanya.

Kepala Bappeda Sulteng, Prof Patta
Tope mengatakan, akan menggenjot
pembangunan infrastruktur pada 2013
dengan target alokasi anggaran hingga 28
persen dari belanja langsung.

pembangunan infrastruktur tersebut untuk
memperlebar pemerataan pendapatan
ekonomi masyarakat.

la mengakui, hingga saat ini masih
banyak jalan, jembatan dan irigasi
yang harus dibangun sehingga bisa
memperlebar pendapatan ekonomi
masyarakat khususnya masyarakat di
sektor pertanian.

Menurut Patta Tope, jalan yang buruk
berpengaruh terhadap ongkos produksi
sehingga masyarakat akan mengeluarkan
ongkos yang mahal, ***




